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ABSTRACT

This study aims to examine the production of bok choy in dry land due to differences in N
fertilizer with planting media and row intervals through vertical fertigation cultivation. This
study used a Split Plot Design with two factors, namely fertilizer with media and planting
rows. The main plot was a combination of fertilizer and media consisting of: urea 1 g/L +
POC 40 mL/L + BPN 10 mL/L with a planting medium of 50% soil: biochar - compost 50%;
urea 0.5 g/L + POC 20 mL/L + BPN 5 mL/L with a planting medium of 50% soil: biochar -
compost 50%, urea 1 g/L + POC 40 mL/L + BPN 10 mL/L with a planting medium of 25%
soil: biochar - compost 75%,; Urea 0.5 g/L + 20 mL/L Organic Fertilizer (POC) + 5 mL/L
Organic Plant Growth Regulator (BPN) with a growing medium of 25% soil: biochar - 75%
compost. The planting rows consisted of the first planting row, the second planting row, and
the third planting row. The results showed that different N fertilizers, planting medium, and
row intervals increased bok choy production in dryland, with the best results being achieved
with urea 1 g/L + 40 mL/L Organic Fertilizer (POC) + 10 mL/L Organic Plant Growth
Regulator (BPN) and 25% soil + 75% biochar - compost in the third row.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji produksi pakcoy di lahan kering akibat perbedaan
pupuk N dengan media tanam dan interval baris melalui budidaya vertikultur sistem fertigasi.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi dengan dua faktor, yaitu pupuk dengan
media dan baris tanam. Petak utama adalah kombinasi pupuk dan media yang terdiri atas:
urea 1 g/L + POC 40 mL/L + BPN 10 mL/L dengan media tanam tanah 50% : biochar -
kompos 50% ; urea 0,5 g/L + POC 20 mL/L + BPN 5 mL/L dengan media tanam tanah 50% :
biochar - kompos 50% ; urea 1 g/L + POC 40 mL/L + BPN 10 mL/L dengan media tanam
tanah 25% : biochar- kompos 75%; urea 0,5 g/LL + POC 20 mL/L + BPN 5 mL/L dengan
media tanam tanah 25% : biochar - kompos 75%. Baris tanam yang terdiri atas baris tanam
pertama; baris tanam kedua; dan baris tanam ketiga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perbedaan pupuk N dengan media tanam dan interval baris mampu meningkatkan produksi
pakcoy di lahan kering dengan hasil terbaik pada urea 1 g/LL + POC 40 mL/L + BPN 10 mL/L
dan media tanam tanah 25% + biochar - kompos 75% pada baris ketiga.

Kata kunci: Bakteri penambat nitrogen, biochar, kompos, urea.
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PENDAHULUAN

Sawi pakcoy (Brassica rapa L.)
memenuhi kebutuhan pasar karena memilki
peluang yang cukup besar (Handayani,
2021). Badan Pusat
Statistik Timor Tengah Utara, produksi sawi
pakcoy pada tahun 2021 yaitu 457 ton, pada
tahun 2022 meningkat sebesar 592 ton, dan
pada tahun 2023 produksi sawi pakcoy
mengalami penurunan sebesar 261 ton. Hal
ini dapat disebabkan oleh kondisi lingkungan

Berdasarkan data

dan kurangnya adopsi teknologi budidaya
pakcoy. Nusa Tenggara Timur memiliki
biofisik lahan kering beriklim kering dengan
curah hujan kurang dari 2.000 mm/tahun,
bulan kering 5-10 bulan, lahan memiliki ciri
bersolum tanah dangkal dan Dberbatu
(Mulyani et al., 2020). Budidaya pertanian
pada lahan seperti ini membutuhkan
kebaharuan teknologi budidaya yang tepat
pada tanaman pakcoy seperti vertikultur
sistem fertigasi.

Teknologi  vertikultur  biasanya
banyak menggunakan lahan pekarangan
untuk bercocok tanam karena kondisi lahan
pertanian yang terbatas, penerapannya di
lahan kering seperti NTT telah memberikan
manfaat karena tidak perlu mengolah tanah
lebih berat (Tobing at al., 2022). Teknologi
fertigasi sendiri memiliki kelebihan dalam
pengaturan hara, air dan mengatur komposisi
dan dosis secara tepat sehingga
memungkinkan tanaman selalu tercukupi
akan kebutuhan hara dan air (Pitono, 2019).
Sistem fertigasi digunakan untuk memberian
dimana pupuk diberi bersamaan

hara

nutrisi
dengan proses penyiraman (Purnaningsih et
al, 2022). Fertigasi sistem sumbu dalam
vertikultur diupayakan sebagai teknologi
yang mampu mengoptimalkan hara dan air
dari bagian bawah sampai bagian atas
tanaman.  Melalui  vertikultur ~ dapat

direkayasa media tanam, dan jarak antar
baris tanam. Rekayasa media tanam menjadi
penting karena tanah digunakan dari lahan
kering. Rekayasa menggunakan kompos dan
biochar berpeluang dijadikan sebagai media
tanam karena biochar sebagai bahan padat
berupa arang yang memiliki kelebihan
sebagai alternatif dalam pengelolaan limbabh,
pembenah tanah, meningkatkan kesuburan
tanah dan dapat meningkatkan produksi hasil
(Sutri et al., 2023). Kompos juga dijadikan
sebagai media tanam karena dapat
memperbaiki tata ruang udara dalam tanah,
mampu mengikat air dan hara agar tidak
mudah tercuci dan dapat memperbaiki
struktur tanah (Herawaty et al., 2023). Selain
itu, penggunaan pupuk menjadi penting untuk
menambah nutrisi pada tanaman. Pada lahan
kering untuk peningkatan produksi perlu
mempertimbangkan pemupukan. Pupuk urea
memiliki satu unsur hara nitrogen yang tinggi
sekitar 46,04% (Fikrawati, 2021). Pupuk
urea sangat mudah mengisap air
memiliki sifat yang mudah larut didalam air
(Sodikin & Fiki, 2023). Namun, penggunaan
secara terus menerus akan memberikan efek
yang buruk terhadap lingkungan, merusak

dan

struktur tanah sehingga kesuburan tanah
menurun (Sudania et al., 2021). Oleh sebab
itu perlu dikaji penambahan pupuk lain yang
memiliki fungsi yang sama seperti pupuk
urea, salah satunya adalah pupuk organic cair
(POC) dan Bakteri Penghambat Nitrogen
(BPN). POC mengandung nutrisi yang cukup
lengkap dan banyak hara yang sudah terurai
sehingga mudah diserap oleh tanaman
(Yuliana et al., 2019). Pupuk hayati seperti
BPN mampu memulihkan dan meningkatkan
kesuburan karena memiliki
mikroorganisme didalamnya (Saputri et al.,
2021). Kelebihan BPN juga sebagai agen
biofertilizer yang memfiksasi nitrogen bebas

tanah
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ammonium sehingga dapat diserap oleh
tanaman (Sapalina et al., 2022).

Pengaturan jarak antar baris tanam
perlu diketahui untuk mengetahui
dengan jarak berapa yang tepat pada budidaya
sawi pakcoy di vertikultur. Hal ini sangat
berkaitan dengan penyinaran matahari yang
dapat diterima oleh tanaman, interval baris
tanam juga mempengaruhi besarnya energi
matahari yang diterima (Cakra et al., 2017).
Interval baris sangat mempengaruhi hasil

baris

tanaman yang tinggi, maka tanaman tersebut
yang memanfaatkan penggunaan cahaya
secara masimal (Kartika, 2018). Tujuan
penelitian ini adalah mengkaji produksi
pakcoy di lahan kering akibat perbedaan
pupuk N dengan media tanam dan interval
baris melalui budidaya vertikultur sistem
fertigasi.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan adalah benih,
air, tanah, sekam padi, kotoran sapi, molase,
daun kirinyu, daun gamal, EM4, kayu,
bambu, paku, kawat, spidol, kain flanel,
urea, isolat bakteri penambat nitrogen
(BPN).

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental dengan Rancangan Petak
Terbagi (RPT) yang terdiri atas 2 faktor yaitu
petak utama dan anak petak. Petak utama
adalah kombinasi pupuk dan media yang
terdiri atas: M1 =urea 1 g/L + POC 40 mL/L
+ BPN 10 mL/L dengan media tanam tanah
50% : biochar + kompos 50% ; M2 = urea
0,5 gL + POC 20 mL/L + BPN 5 mL/L
dengan media tanam tanah 50% : biochar +
kompos 50%; M3 = urea 1 g/L + POC 40
mL/L + BPN 10 mL/L dengan media tanam
tanah 25% : biochar+ kompos 75%; dan M4
= urea 0,5 g/L + POC 20 mL/L + BPN 5
mL/L dengan media tanam tanah 25% :
biochar + kompos 75%. Anak petak adalah

baris tanam yang terdiri atas: B1 = baris
tanam pertama; B2 = baris tanam kedua; dan
B3 = tanam ketiga.
perlakuan sebanyak 12 yang diulang
sebanyak 3 kali sehingga diperoleh total 36
kombinasi perlakuan. Data hasil pengamatan
dianalisis menggunakan analisis sidik ragam
(ANOVA). Rata-rata perlakuan selanjutnya
diuji lanjut menggunakan metode Duncan
Multiple Range Test (DMRT) dengan tingkat
nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh  Interaksi

baris Kombinasi

Kombinasi  Pupuk
Dengan Media Tanam dan Baris Tanam
terhadap  Produksi  Pakcoy  Budidaya
Vertikultur dengan Fertigasi

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa interaksi kombinasi pupuk dengan
media tanam dan baris tanam berpengaruh
nyata pada pengamatan pertumbuhan dan
hasil  tanaman  pakcoy.  Penggunaan
kombinasi pupuk dengan media tanam dan
baris tanam banyak memberikan nutrisi, air
dan cahaya matahari. Berdasarkan Tabel 1
diketahui ~ bahwa  perlakuan =~ M3B2
menunjukkan hasil yang optimal pada tinggi
tanaman, jumlah daun, bobot segar tajuk,
bobot segar akar dan panjang akar terbaik
ditunjukan oleh kombinasi pupuk urea 1 g/L
+ POC 40 mL/L + BPN 10 mL/L dengan
media tanam tanah : biochar 25% + kompos
75% dan baris kedua. pada kombinasi pupuk
urea 1g/L + POC 40 mL/L + BPN 10 mL/L
dengan media tanam tanah : biochar 50% +
kompos 50% dan baris pertama. Sedangkan
perlakuan M2B2 menunjukkan hasil yang
optimal pada pengamatan indeks panen pada
konsentrasi yang lebih rendah urea 0,5g/L +
POC 20 mL/L + BPN 5 mL/L dengan media
tanam tanah:biochar 50% + kompos 50%
dan baris kedua.
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Tabel 1. Pengaruh interaksi pupuk dengan media tanam dan baris tanam

Perlakuan Tinggi Jumlah Bobot Bobot Segar Volume Panjang Indeks
Tanaman Daun Segar Akar Akar (mL)  Akar (cm) Panen
(cm)  (helai)  Tajuk (g) (@ (%)
MI1B1 2.57f 8.33bc 47.00b 1.24a 1.30a 10.10bc 97.04ab
MI1B2 3.23cde 8.33bc 35.14bc 1.27a 0.90ab 12.00a 96.51bc
M1B3 3.53bcd 8.00b 20.85cde 0.42bc 0.70cde 9.42cd 98.02ab
M2B1 3.17cdef 8.33bc 26.20cde 0.60bc 0.80bed 8.00d 97.78ab
M2B2 3.20cdef 7.67¢c 28.10cd 0.40bc 1.00ab 9.45cd 98.57a
M2B3 2.70ef 8.33bc 23.00cde 0.54bc 0.70cde 0.43e 97.67ab
M3B1 3.37abc 9.00ab 35.11bc 0.70b 0.85bc 11.60ab 98.01ab
M3B2 4.10ab 10.00a 60.43a 1.33a 1.00ab 12.65a 97.85ab
M3B3 4.17a 10.00a 25.40cde 1.11a 1.00ab 9.50cd 95.79¢
M4B1 3.00def 9.00ab 15.00de 0.34c 0.40d 9.50cd 97.75ab
M4B2 2.93def 7.67¢c 15.02de 0.56bc 1.10ab 10.00bc 96.14c
M4B3 2.57f 8.67bc 12.80e 0.36bc 0.45cd 9.30cd 97.17abc
Keterangan: =~ Angka pada baris yang diikuti huruf yang berbeda maka berbeda nyata pada tingkat (o)
5% menurut uji DMRT.

Pengaruh Kombinasi Pupuk Dengan Media
Tanam terhadap Produksi Pakcoy Budidaya
Vertikultur dengan Fertigasi

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa kombinasi pupuk dengan media
tanam berpengaruh nyata pada pengamatan

pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy.
Penggunaan kombinasi pupuk dengan media
tanam memberikan nutrisi dan air. Secara
umum, M3 menghasilkan pertumbuhan dan
hasil tanaman pakcoy (Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh pupuk dengan media tanam pada tanaman pakcoy

Perlakuan Tinggi Jumlah Bobot Bobot Volume Panjang Berat Berat
Tanaman Daun Segar Segar Akar Akar Kering Kering
(cm) (helai) Tajuk Akar (mL) (cm) Tajuk Akar
(g (g (8 (g)
MI1 3.11b 8.22b 3433a  0.98a 0.97a 10.51ab 2.02a 0.17ab
M2 3.02b 8.11b 25.77b  0.52b 0.83ab 6.96¢ 1.41b 0.09b
M3 4.00a 9.67a 40.31a 1.05a 0.95a 11.25a 1.88a 0.19a
M4 2.83b 8.44b 1427¢c  0.42b 0.65b 9.60b 1.06b 0.09b
Keterangan: ~ Angka pada baris yang diikuti huruf yang berbeda maka berbeda nyata pada tingkat

(a) 5% menurut uji DMRT.

Pengaruh Baris Tanaman terhadap Produksi
Pakcoy  Budidaya  Vertikultur
Fertigasi

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa kombinasi pupuk dengan media
tanam berpengaruh nyata pada pengamatan
pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy.

baris memberikan  cahaya

dengan

Penentuan

matahari yang optimal. Secara umum, B2
merupakan baris tanam yang optimal dan
meningkatkan bobot segar tajuk, bobot segar
akar, volume akar , Panjang akar, berat
kering tajuk dan berat kering akar. Namun,
B1 menjadi baris tanam yang mampu
meningkatkan jumlah daun secara optimal
(Tabel 3).

10
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Tabel 3. Pengaruh baris tanam pada tanaman pakcoy

Perlakuan Jumlah Berat Berat Volume Panjang Bobot Bobot
Daun Segar Segar Akar Akar Akar Kering Kering
(helai) Tajuk (2) (mL) (cm) Tajuk Akar

(€3] () (2

B1 7.67a 30.83a 0.72b 0.84ab 9.80b 1.50b 0.15a

B2 7.33¢ 34.67a 0.89a 1.00a 10.03a 1.96a 0.17a

B3 7.58b 20.51b 0.61b 20.51b 7.16¢ 1.31b 0.09b

Keterangan: Angka pada baris yang diikuti huruf yang berbeda maka berbeda

nyata pada tingkat (o) 5% menurut uji DMRT.

Perlakuan interaksi kombinasi pupuk
dengan media tanam dan baris tanam
(M3B2) menjadi perlakuan terbaik. Pupuk
urea sangat baik untuk pertumbuhan tanaman
pakcoy karena mengandung unsur hara N
sekitar 46% (Gea et al., 2023).Unsur hara
yang tersedia, terkandung pada media tanam
dalam jumlah yang dibutuhkan tanaman.
Menggabungkan biochar dalam kompos
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
dibandingkan dengan menambahkannya
secara  terpisah (Tobing et al., 2024).
Pemberian total N dalam kombinasi
biochartkompos menghasilkan  total N
yang tinggi. Pertumbuhan tinggi tanaman
dapat meningkat apabila kebutuhan unsur
hara meningkat sehingga pembelahan sel
terjadi dengan cepat (Delfiya & Ariska,
2022). Nitrogen juga berfungsi untuk
meningkatkan ~ pertumbuhan  vegetatif,
sehingga daun tanaman akan lebih lebar,
berwarna lebih hijau dan lebih berkualitas
dan membentuk struktur akar yang kokoh
dan sehat, apabila perakaran baik,
pertumbuhan bagian tanaman yang lain akan
berkembang baik pula, karena akar dapat
menyerap unsur hara yang dibutuhkan
tanaman (Tina ef al., 2018). Penelitian
Tobing et al. (2024) menyatakan bahwa
volume akar dapat meningkat dengan
kombinasi  urea+tPOC+BPN. Penambahan
BPN efektif dalam retensi N dalam
tanah. BPN juga mampu mengubah N3

menjadi NH4" dan menghasilkan enzim
nitrogenase untuk proses konversi ini
serta menghasilkan asam indol asetat

(IAA) untuk meningkatkan pertumbuhan

tanaman. Pupuk organik cair dapat
mencukupi unsur hara dan meningkatkan
kesuburan tanah karena memiliki unsur
penting seperti N dan K (Ibrahim et al.,
2023). Selain itu, pola
vertikultur ~ mempengaruhi  pertumbuhan
tanaman melalui arah penyinaran matahari.
Hal ini sejalan dengan penelitian Wardoyo et

al. (2019) yang menyatakan bahwa pola

baris dalam

baris atau pola bertujuan agar tidak terjadi
persaingan perebutan unsur hara, air dan
penyinaran matahari. Pada baris kedua,
komposisi nutrisi dan media yang optimal
secara vertikal memaksimalkan pemanfaatan

sumber daya yang tersedia, sehingga
meningkatkan  perkembangan  tanaman.
Selain itu, tanaman pada Dbaris ini

mendapatkan paparan cahaya matahari yang
lebih baik karena posisinya yang tidak
ternaungi oleh baris pertama, mengingat
bukaan antar baris yang tidak sejajar
memungkinkan setiap baris mendapatkan
akses sinar matahari yang lebih optimal
(Pamungkas et al., 2013).

Perlakuan kombinasi pupuk dengan
kombinasi media tanam (M3) secara tunggal
memberikan hasil yang terbaik. Pertumbuhan
tanaman secara keseluruhan khususnya
batang, cabang dan daun dapat dipengaruhi

11



Natalia Kresensia Bano dkk.

Produksi Pakcoy di Lahan Kering Melalui Budidaya ....

Jurnal Agroqua
Volume 23 No. 1 Tahun 2025

DOI: 10.32663/ja.v2311.5049

oleh nitrogen karena N mampu merangsang
pertumbuhan secara keseluruhan. Kombinasi
pupuk dan media yang cukup membantu
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Semakian tinggi unsur hara yang didapat
maka akan meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Dwiani et al,
2023). Ketersediaan unsur hara bagi tanaman
melalui pemberian pupuk kedalam tanah
menyebabkan tanaman memperoleh
ketersediaan N yang sehingga
menghasilkan asimilat dalam jumlah yang
banyak untuk mendukung pertumbuhan
generatif dan pembentukan daun dengan
helaian daun lebih luas dan kandungan
klorofil yang lebih tinggi (Ati et al., 2023).
Penelitian Opat et al. (2024) menyatakkan
bahwa kombinasi pupuk urea+POC mampu
memberikan pertumbuhan dan hasil yang
lebih baik pada tanaman pakcoy.

Perlakuan baris tanam (B2) secara
tunggal memberikan hasil yang terbaik. Hal

cukup,

ini diduga bahwa banyaknya nutrisi yang
didapat dari baris pertama tertampung pada
baris kedua sehingga nutrisi mendorong
perkembangan organ tanaman seperti akar,
sehingga akar menyerap lebih banyak hara
dan air di dalam tanah dan mendukung
pertumbuhan tanaman lainnya (Diana et al.,
2022). Selain itu, tanaman pada baris ini
mendapatkan paparan cahaya matahari yang
lebih baik karena posisinya yang tidak
ternaungi oleh baris pertama, mengingat
bukaan antar baris yang tidak sejajar
memungkinkan setiap baris mendapatkan
akses sinar matahari yang lebih optimal
(Pamungkas et al., 2013). Diketahui bahwa
penerimaan nutrisi, air dan cahaya paling
banyak dibaris teratas pipa sehingga dia
mampu merangsang pertumbuhan dengan
baik dan memberi ruang tumbuh bagi akar

yang secara langsung mempengaruhi

kemampuan akar dalam memperoleh air dan
hara agar mengoptimalkan
dan

unsur
perkembangan peningkatan
produktivitas tanaman serta efisien dalam
penggunaan media tanam dan nutrisi (Rita et
al.,2022)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan  bahwa  produksi  pakcoy
meningkat secara nyata dengan adanya
kombinasi pupuk N dengan media tanam dan
interval baris tanam dengan perlakuan
terbaik urea 1 g/L + POC 40 mL/L + BPN 10
mL/L dengan media tanam tanah 25% :
biochar- kompos 75% dan baris ketiga.
Pengaruh baris tanpa kombinasi pupuk N
menunjukkan baris kedua
mampu menghasilkan peningkatan produksi
pada pakcoy budidaya sistem vertikultur

secara nyata

dengan fertigasi.
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